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RINGKASAN 
 

Banyak produk pangan yang diperjual belikan di pasar rupanya tidak memperhatikan  
tentang label. Label pangan sangat berpengaruh terhadap risiko kesehatan manusia, evaluasi 
dilakukan untuk melihat tingkat kepatuhan  produk kacang-kacangan dan olahannya. Tujuan 
dari penelitian ini untuk melihat kepatuhan label berdasarkan butir-butir regulasi dari PP no. 
69 Tahun 1999, yang diutamakan pada keamanan pangan. Tahap pertama penelitian ini 
adalah observasi secara langsung terhadap produk di lima pasar yang berbeda, yaitu pasar 
tradisional, minimarket, supermarket atau swalayan, department store dan pasar grosir. 
Tahap kedua dari penelitian ini adalah pengevaluasian dengan seksama kepatuhan label 
menggunakan semua butir, lima butir utama dan butir-butir yang berhubungan dengan 
keamanan pangan dari Peraturan Pemerintah no. 69 Tahun 1999 sebagai penentu. Penentuan 
butir-butir dalam regulasi yang berkaitan dengan keamanan pangan dan bersama tingkat 
risikonya ditentukan berdasarkan focus group discussion menggunakan Metode Delphi. 
Tahap akhir penelitian ini difokuskan pada konsekuensi keamanan dari produk yang 
ditemukan selama survei. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 6 produk (2%) patuh 
terhadap seluruh butir regulasi, 142  produk (47,5%) patuh  terhadap lima butir utama 
regulasi. Mengenai butir-butir yang berhubungan dengan kemanan pangan, hanya 66 produk 
(21,9%) yang menunjukkan kepatuhan. Penelitian ini menemukan bahwa produk dari 
kelompok kacang mentah memiliki nilai risiko kumulatif paling tinggi berkenaan dengan 
kepatuhan pelabelan, sementara kelompok kacang kaleng merupakan risiko paling kecil. 
Hasil tersebut mengindikasikan bahwa produk kelompok kacang mentah secara keamanan 
pangan lebih berbahaya dibandingkan kacang kaleng. 
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SU M M A R Y  

 
So many food products sold the market seem do not concern about labeling. The food labels 
have great risk to human health, evaluation to examine degree of compliance of  bean and 
nut products. The aim of this research is to find out the labeling compliance of  bean and nut 
products based on articles  the Government Regulation number 69, 1999 with the special 
research to food safety. The first stage of this study was direct observation on the product in 
five different market, i.e. traditional, minimarket, supermarket, department store, groceries. 
The second stage of this study was devoted to evaluation of labeling compliance using all 
articles, five the most important articles and articles relating to food safety of the 
Government Regulation number 69, 1999 as the benchmark. The identification of articles in 
the regulation which are relevant to food safety and the corresponding risk level were 
`determined based on focus group discussion employing the Delphi Method. The final stage 
of this study focused on safety consequences of the products found in the survey. The results 
show that 6 products (2%) comply to all articles in the regulation, 142 products (47,5%) 
comply to five the most important articles of the regulation. As to food safety related article 
only 66 products (21,9%) showed compliance. This study found that the raw bean groups of 
products have the highest value of cumulative risk in terms of labeling compliance, where as 
canned beans posed the lowest risk.  That result indicates that raw bean group products are 
more harm in terms of food safety compare with canned beans. 
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